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ABSTRACT
This research was conducted on January until March 2013 in BBI’s
Pekanbaru Riau Province. The objective of the research was to know plant
spacing and the best application of fosfor dosage fertilizer to get growth and yield
of paddy were and interaction between plant spacing and application of fosfor
dosage fertilizer (SP 36). The plant spacing was Tegel 30 x 30 cm, legowo 2:1 (15
x 15 cm) and application of fosfor dosage fertilizer (SP 36) was 75 kg/ha, 100
kg/ha and 125 kg/ha. The experimental design was Randomized Complete Block
Design with 2 factors and 3 replications. The first factor was plant spacing consist
of 3 levels were tegel 30 cm x 30 cm, legowo 2:1 (20 x 20 cm), and legowo 2:1
(15 x 15 cm). The second factor was fertilizer dosage of 3 levels e.g 75 kg/ha, 100
kg/ha and 125 kg/ha. If analysis of data was significant then continued with
Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) of 5% level. The variables was
observated number of shoots, plant height, stalk length, number of grain/stalk,
number of full grain, number of empty grain, weight of 1000 grain and weight of
grain per plot. The result of this research showed that plant spacing of legowo 2:1
(15 x 15 cm) is highest production, it could increase weight of grain per plot.
Then plant spacing tegel 30 x 30 cm could increase number of productive shoots
and number of grain/stalk. Application of fosfor fertilizer (SP 36) 75 kg/ha could
increase number of full grain/stalk.
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yield
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INTISARI
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari Sampai Maret 2013 di Balai Benih
Hortikultura Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perlakuan jarak tanam dan pemberian dosis pupuk fosfor yang tepat untuk
mendapatkan pertumbuhan dan hasil padi sawah yang tinggi, serta interaksi jarak
tanam dan pemberian dosis pupuk SP 36. Jarak tanam yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Tegel 30 x 30 cm, legowo 2:1 20 x 20 cm dan Legowo 2:1 15
x 15 cm, dan sedangkan pemberian pupuk SP 36 dengan dosis 75 kg/ha, 100
kg/ha dan 125 kg/ha. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor
pertama adalah jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf yaitu, tegel 30 x 30 cm,
legowo 2:1 20 x 20 cm dan legowo 2:1 15 x 15 cm. Faktor kedua adalah
pemberian dosis pupuk yang terdiri dari 3 taraf yaitu, dosis 75 kg/ha, 100 kg/ha
dan 125 kg/ha. Apabila pada sidik ragam terdapat pengaruh nyata terhadap
perlakuan, maka dilakukan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf uji 5%. Peubah
yang ukur adalah pertumbuhan dan hasil tanaman padi yang terdiri dari, jumlah
anakan, tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah/malai, jumlah gabah bernas,
jumlah gabah hampa, bobot 1000 butir gabah dan bobot gabah/petakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam legowo 2:1 15 x 15 cm menghasilkan
produksi tertinggi, mampu menaikan bobot gabah/petak. Sedangkan perlakuan
jarak tanam tegel 30 x 30 cm mampu meningkatkan jumlah anakan produktif,
jumlah gabah bernas dan jumlah gabah per malai. Sedangkan Pemberian pupuk
SP 36 75 kg/ha mampu meningkatkan jumlah gabah bernas/malai.
Kata kunci: Tanaman padi, jarak tanam, pemberian pupuk, produksi, rancangan
acak kelompok, gabah.
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